PERENCANAAN DAN PEMILIHAN TEKNOLOGI PADA
INDUSTRI PENGOLAHAN CUMI-CUMI SEBAGAI

DASAR RANCANG BANGUN INDUSTRI
(STUDI KASUS : WILAYAH PANTAI INDRAMAYU)

ya tulis sebag lah satu sy
mem leh ge arjan knik

Prog Studi Teknik | tri

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS PASUNDAN
2019



PERENCANAAN DAN PEMILIHAN TEKNOLOGI PADA
INDUSTRI PENGOLAHAN CUMI-CUMI SEBAGAI DASAR
RANCANG BANGUN INDUSTRI

Indra Mulya Julianda
NRP: 153010016

masih menggungKan alat
adalkan Kand tekn bgi  yang
r asuk tingkat pertam dan tingka
Kata Kunci : m N @) Pengolaf

fin pengasinan




PERENCANAAN DAN PEMILIHAN TEKNOLOGI PADA
INDUSTRI PENGOLAHAN CUMI-CUMI SEBAGAI DASAR
RANCANG BANGUN INDUSTRI

Indra Mulya Julianda
NRP: 153010016

EABSTRCK S

The probleghS of tec*ology and tool support the d/ opme
T siness, e
been

of the fish

rocessing of salted
itable for use. Based ¢




PERENCANAAN DAN PEMILIHAN TEKNOLOGI PADA
INDUSTRI PENGOLAHAN CUMI-CUMI SEBAGAI DASAR
RANCANG BANGUN INDUSTRI

Oleh

Indra Mulya Julianda

E Menﬂui
im Pembimbing 8

H. Chevy Herli Sumerli, Dr. Ir.Riza Fathoni Ishak, M T

Ir. Toto Ramadhan, MT



PEDOMAN PENGGUNAAN TUGAS AKHIR

Tugas Akhir Sarjana yang tidak dipublikasikan terdaftar dan tersedia di
Perpustakaan Universitas Pasundan, dan terbuka untuk umum dengan ketentuan
bahwa hak cipta ada pada pengarang dengan mengikuti aturan HaKIl yang berlaku
di Universitas Pasundan. Referensi keputusan diperkenankan dicatat, tetapi

pengutipan atau peringkasan hanya dapat dilakukan seizin pengarang dan harus

S
Itas TeknfK, Uni

gas Akhir haruslah

\7it

Pasundan.



PERNYATAAN

Dengan ini Saya menyatakan bahwa Judul Tugas Akhir :

PERENCANAAN DAN PEMILIHAN TEKNOLOGI PADA
INDUSTRI PENGOLAHAN CUMI-CUMI SEBAGAI

ulya Julianda
RP : 153010016




KATA PENGANTAR

Alhamdulillaahirbbil 'aalamiin Puji syukur panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena berkat Rahmat dan Hidayahnya penulis dapat menyelesaikan laporan tugas
akhir ini yang judul “PERENCANAAN DAN PEMILIHAN TEKNOLOGI
INDUSTRI PENGOLAHAN CUMI ASIN SEBAGAI DASAR RANCANG
BANGUN INDUSTRI (STUDI KASUS WILAYAH PERAIRAN

ang hati menyampaikan

fpak da\bu atas

nanti%n

erikan saran

meluangkan w.

asehatnya.

senantiasa membantu penulls dalam memebrikan pengarahan mengenai teknis
Tugas Akhir.
7. Sahabat sekaligus keluarga baru, BDTS dan keluarga kedua cipaku.

8. Sahabat seperjuangan se-ikan, Andry Lesmana, M. Aziz, Dini Lestari, dan
Delita Nabela yang berjuang bersama dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

9. Keluarga Kelas A, atas kebersamaan didalam kelas dan luar kelas.



10. Sahabat-sahabat terbaik, Ronal, Dinda, Dindin, Abel, figri, Luky asisten PSI,
Yogi teman diskusi yang memberikan segala hal penting tentang Tugas
Akhir.

11. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak
membantu selama ini.

Penulis menyadari dalam penulisan laporan ini, masih terdapat banyak kelemahan

dan kekurangan. Demi perbaikan selanj a, saran dan kritik yang membangun

akan penulis terima dengan sepaf( gbangun kesempurnaan Tugas

Akhir ini. Penulis berhage begharap serRZ Allah SV Senantiasa melipahkan
rahmat kepada segg#fa pihak telah Membantu @Jsuna agporan tugas akhir

/
N\
<
>y}

A ART S

ASUND

ini.

dra Mulya Juliaga
153010016




DAFTAR ISl

ABSTRAK .. i
ABSTRACK ..o ii
KATA PENGANTAR ..o iX
DAFTAR ISH..coi s Xi
DAFTAR TABEL ... Xiii

DAFTAR GAMBAR ...t oo Xiv
Bab | Pendahuluan....... ..o oo -1

1.1 Latar Belakg w s o, S -1

Tujuan Penelitian .

1.3.2 z
PembBatasan

Sistemati ... P - )

1.4 Agregat Planning ..... e e eeereeseeseesresreseeseens
Bab 111 Usulan Pemecahan Masalah.............ccccoociiiiiiiiiiis -1
I11.1 Model Pemecahan Masalah.............ccocoiiiiiiiinice -1
I11.2  Langkah-langkah Pemecahan Masalah ............c.cccccooiiiieicenncinen, -4
TTE2.1 SUIVEL et -4
[11.2.2  Identifikasi Masalah ..., -4

Xi



H1.2.3  Studi LIteratur ..o -4

111.2.4  Pengumpulan Data ..........ccccoeeveeieiiieieeic e -4
111.2.5 Pengolahan data ..........ccccoeveeiiiieiie e 11-5
12,6 ANGLISIS. ... 11-9
1.2.7  Kesimpulan dan Saran...........ccoeeeiiiininiiieieecscseseseeeees 11-9
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data.............cccccoeveniicniiiciceen, V-1

IV. 1 Pengumpulan Data....

erah P RN . IvV-2
pate .................................

1V.1.1 Gambaran

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Jumlah Nelayan di Provinsi Jawa Barat .............ccccccoevveiniiciecieennn, I-2
Tabel 1V. 1 Hasil Tangkap Nelayan Kabupaten Indramayu................ccccveveenne. VI-7
Tabel 1V. 2 Harga Kelima Jenis 1kan Terbesar..........cccoocevvevevieeneeie s VI-8
Tabel IV. 3 Hasil Informasi Utama...........cccooeiiiiiiiiiininiee s VI-9
Tabel 1V. 4 Presentase Jumlah Pendapatan pada masing - masing Ikan ......... VI-10
Tabel 1V. 5 Forecasting Hasil Tangkg L- CUMiLecciiicice e VI-12

Tabel IV. 7 Tabel Tingka#®h Tekknologi
PeraldtaM.......... S .............................

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar I1. 2 Pohon INAUSEIT TKAN .......oiiiiiiiieieceeee e -2
Gambar 11.3 Morfologi Cumi-cumi (LOlIgO SP.)..cveeiiiieiieieee e -4
Gambar 11.4 Flowchart Proses Pengasinan/Pengeringan.............cccoevevesveieennns 11-6
Gambar 111.1 Flowchart Penelitian pemecahan masalah................cccccceevinenen, -3
Gambar 111. 2 Flowchart Pengolahan Data............cccccecveiiiieieesecic e 11-5
Gambar I11. 3 Flowchart Fase EKSpIQiaoMim...................cccccveviiiiiiiiieieienn, 111-6

g‘?::::::z::....:::"“:::::::::l&:;‘

Gambar IV. 1 Tg Ikan Karangson

nalisis

Xiv



Bab | Pendahuluan

1.1  Latar Belakang Masalah

Lautan sesungguhnya merupakan tapal batas terakhir bagi manusia untuk
melakukan eksploitasi dan eksplorasi di planet ini. Keganasan dan luasnya lautan
bersama dengan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk daratan yang secara

alamiah memiliki kekurang mampu K memasuki perairan yang dalam,

menyebabkan bertahun-ta
campur atau pengary@a®keg eglatRanum S Byselama berabad-abad
gkat, maka luas a aha ah secara nyata,

populasi di dunjg Kin me
i @latif tetap™idak tersentuh.

rikan?
ilayah Indonesia

amanya lautan Oy komunitasnya aman dari

tu : produksi, oditas
n, penda;ebruto fan PAD.
Produksi Per elautangfengan target
[ 4&“ g}) Targetgfoduksi olahan

. Target produksi garam

466.798,42 to
perikanan 42.190,05 ton,
rakyat sebesar 332.978,48 ton, tercapai 1.510,09 ton (0,45%). Target pendapatan
bruto/kotor pembudidaya/nelayan sebesar Rp. 102.835.995,75,- tercapai Rp.
85.486.947,- (83,13%). Target konsumsi makan ikan per kapita/tahun sebesar
45,06 kg/kap./tahun, tercapai 46,04 kg./kap./tahun (102,17%). Target penyerapan
tenaga kerja pada sektor perikanan dan kelautan sebanyak 100.265 orang, tercapai
99.654 orang (99,39%). Target PAD sebesar Rp. 11.428.637.797,5,- tercapai



sebesar Rp. 10.481.461.529,- (91,71%). Target komoditas ekspor sebesar
47.774,50 kg/tahun, tercapai sebesar 63.438,42 kg/tahun (132,79%). Target nilai
investasi sektor perikanan sebesar Rp. 10.505.000.000,- tercapai Rp.
28.613.043.941,- (185,34%).

(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Indramayu, 2016).

Kabupaten Indramayu merupakan kawasan yang terletak di wilayah Pantura Jawa
Barat. Secara geografis, Kabupaten Indgamayu terletak pada 107°52° - 108°36’
Bujur Timur dan 6°15° - 6°402 as wilayah adalah 204.011 ha

kilom yang me egiang sepanjang Pantura
terdafat™86 des ai da kecamatan.

ang Selata®

dengan panjang garis pg
antara Cirebon hipgla Suban
d

lima terp agfialah cumi-cumi, i
iRan belanak. Data ) disaj

Di§l3erikanan Ja arat,

abel 1.1 Jumlah Nelg@y@n I
e e
J SHtRan
(10n)
16,937.8

ni memiliki lima gs jenis ikan,

ikan tongkol krai, ikar™embang,
: 2016 g dikel

mod

a Barat

Jeni

AW NN AW L,

umi-cumi

Belanak 6,583.9

Sumber : Dinas Perikanan Provinsi Jawa Barat

Pada Tabel 1.1 ditahun 2016 hasil tangkap nelayan di Kabupaten Indramayu



terdapat lima komoditas tertinggi, yaitu cumi-cumi yang termasuk binatang lunak,
peperek termasuk golongan ikan demersial, tongkol adalah pelangis besar, dan
ikan tembang serta belanak termasuk ikan pelangis kecil. Dari kelima komoditas
tersebut pengolahan dengan alat yang digunakan berbeda tetapi terdapat juga alat
yang sama untuk pengolahan tersebut yaitu proses pengasinan.

Dari hasil tangkap oleh kelompok nelayan daerah Kabupaten Indramayu tidak

dijual seluruhnya pada konsumen akhirgpendistribusian dari hasil nelayan lebih

mengedepankan menjual hasi gkap kepad@sgdustri-industri sekitar terlebih

i Da olaharRungga ika
i tambaé 8
i

ging putih yang mierupakan salah sa%

dan disyke x } jeni amg dikenal
A duniap dagang i . Di Dbt :

ang dibeli oleh industri

;al. Oleh

aparik (Trilaksani

yang arah pa sebagai ﬁpada
yaitu tekno¥ggi terus m %Iaml perkembangan Deng n tekgiologi harus
nk

dikelola sesud ar kemgfpuan sumber

genga

daya teknologi yanQ i sumber da manu3| e8 eralatan, informasi,
dan organisasi dapat memberikan hasil yang optimal (Hermawati, 2003 dalam
Utami, 2016).

Teknologi merupakan integrasi antara keempat komponennya yaitu: technoware,
humanware, infoware, dan orgaware (UN-ESCAP, 1989). Yang diukur dengan
metoda teknometrik, tegnologi sangat penting dalam penerapannya.

Teknologi tidak hanya terkait dengan peralatan atau mesinnya saja, akan tetapi



terkait juga dengan kemampuan manusia yang mengelola dan meng-
operasikannya. Humanware atau perangkat manusia adalah perangkat berwujud
kemampuan manusia seperti keahlian, pengetahuan dan kreativitas dalam
mengolah ketiga komponen yang lain yaitu mesin, sistem informasi dan
organisasi (Khafidho, 2014).

Tujuan penelitian untuk mengetahui kesiapan komponen humanware kelompok

nelayan yang menggunakan teknologi glat tangkap atau alat, mesin pengolahan

Pada kondisi saat ini p yang t atdikaw B Jaut Indramayu dengan
komoditas cumig@alah p prose nga3| dengMg, cara tradisional

Dengan ®@emikian, a penu akukan p@gelitian IgBih lanjut

al tambat#vgan judul : “PERENCAN§ ILIHAN
TEKNOLOGY PADA IND M Nﬁ) MI-C
N | RI”

Il SEBAGAI
DASAR RANCANGHS4




1.2 Perumusan Masalah

Dengan adanya permasalahan yang dihadapi oleh para nelayan dan sektor industri
maka perlu dilakukannya perancangan pengolahan pada ikan hasil tangkap, maka
perumusan antara lain:

1. Bagaimana proses pengolahan pengasinan atau pengeringan, komoditas cumi

hasil tangkap nelayan di Kabupate

2. Bagaimana mengidentifi agi®pemilihan t€Mmglogi yang digunakan dengan

j asesme utuhan ene
: J glanfa mec sé
1.3.1 Tuj tian

Tujlgri me

ahan cumi - cumi?

Industri Fakultasgf Teknik

Pasundan. M

ngetahu4n§|an teknolog“an% ada proses

glahan ikan

2. Bagi Pembaca
a. Menjadi acuan untuk melanjutkan penelitian yang serupa.
b. Untuk mengetahui kesiapan teknologi yang dipakai pada pengolahan

ikan.



1.4  Pembatasan dan Asumsi

Batasan masalah dan asumsi yang diterapkan dalam permasalahan mengenai
subsektor  perikanan, bertujuan mempermudah dalam  menyelesaikan
permasalahan dan dapat tercapainya suatu tujuan. Berikut merupakan pembatasan
masalah dan asumsi dalam kegiatan penelitian, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan dida abupaten Indramayu.

2. Kegiatan penelitian be#Okus pada ko

aerah aten Indra ?
data dari Dinas ikanan

ditas jenis cumi -cumi yang

va Barat Tahun

| 3yan di

seperti cumi=

Kelompok ne

yang tidak terlalu

Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
BAB | memaparkan dari suatu permasalahan yang terjadi pada isi laporan tugas
akhir, seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
pemecahan masalah, batasan masalah dan asumsi, lokasi penelitian serta

sistematika pembahasan mengenai pelaksanaan Tugas Akhir.



BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
BAB Il memaparkan mengenai landasan teori dan tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan permasalahan yang berkaitan dengan penyusunan laporan tugas akhir

sebagai referensi dan landasan untuk memecahkan permasalahan yang ada.

litian i elitian pemilihan
Aeknologi yang i i ikarm

usul@rbaika al e jekMBlggi yang di%

ch indus%‘xg§n ﬁ»ﬁu% |

BAB VI Kesimpulan ddM*Se

BAB VI ini memaparkan kesimpulan atas hasil data-data yang telah dilakukan

cumi-cumi @

teknik pengolahan hingga data tersebut dapat dianalisis, sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan saran serta perbaikan yang akan ditujukan kepada yang
mendirikan industri pengolahan kelima komoditas jenis ikan yang dihasilkan
nelayan daerah Kabupaten Indramayudan berfokus pada penggunaan dari

pemilihan dan kesiapan alat atau teknologi yang digunakan.
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